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Famili Zingiberaceae, yang umumnya dikenal sebagai
keluarga jahe, memiliki ciri khas yang menonjol karena
beberapa karakteristik. Famili ini mencakup sekitar 50 genus
dan lebih dari 1.600 spesies tanaman berbunga yang bersifat
perenial yang ditemukan di daerah tropis di Afrika, Asia, dan
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karakteristiknya, peran dalam budaya dan sejarah rempah di
Indonesia, hingga pemanfaatannya dalam industri farmasi.
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I ronmili Zingiberaceae, yang umumnya dikenal
sebagai keluarga jahe, memiliki ciri khas yang menonjol karena
beberapa karakteristik. Famili ini mencakup sekitar 50 genus dan
lebih dari 1.600 spesies tanaman berbunga yang bersifat perenial
yang ditemukan di daerah tropis di Afrika, Asia, dan Amerika
(Mans et al, 2019). Tanaman Zingiberaceae berupa tanaman
rimpang, bersifat perenial, dan umumnya tumbuh di hutan tropis
serta lingkungan lembab dan teduh (Yunus et al., 2021). Tanaman
ini dikenali dengan tumbuhan herba aromatik berakar rimpang
besar (Ramadanil et al., 2019). Famili ini mencakup tanaman-
tanaman terkenal seperti jahe, kunyit, dan kapulaga, yang tidak




hanya digunakan sebagai rempah-rempah tetapi juga memiliki
berbagai aplikasi obat (Vaughn et al., 2014).

Famili Zingiberaceae dikenal karena signifikansinya dalam
bidang pengobatan, mengandung banyak tanaman obat penting
yang tersebar di beberapa negara, sehingga menjadi sumber daya
berharga dalam pengobatan tradisional (Alasmary et al., 2019).
Zingiberaceae ini kaya akan zat bioaktif dengan potensi terapeutik,
menarik minat penelitian dalam bidang seperti penyakit Alzheimer
(Bortolucci et al., 2020). Endofit Zingiberaceae telah ditemukan
memiliki  berbagai  aktivitas farmakologis, menunjukkan
keberagaman metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman-
tanaman ini (Nurjannah et al., 2022).

Selain itu, keluarga Zingiberaceae memiliki pentingnya
secara ekonomi, dengan tanaman-tanaman seperti jahe, kunyit, dan
lainnya dianggap sebagai tanaman ekonomi yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan nasional (Osathanunkul
etal., 2017). Tanaman-tanaman ini digunakan secara luas di seluruh
dunia sebagai tanaman pangan dan obat (Sharifi-Rad et al., 2017).
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Gambar 1.1 Keragaman dalam keluarga Zingiberaceae (Manna
dkk., 2020).




Taksonomi dan Klasifikasi

Kerajaan : Plantae

Klad : Tracheophytes, Angiosperms, Monocots, Commelinids
Ordo : Zingiberales

Famili  :Zingiberaceae

Famili ini mencakup sekitar 50-57 genera dan sekitar 1.300-

1.600 spesies. Klasifikasinya lebih lanjut dibagi menjadi beberapa

subfamili dan suku, termasuk:

* Subfamili Siphonochiloideae : Siphonochilus aethiopicus, yang
juga dikenal sebagai "African ginger" atau "Wild ginger," adalah
spesies yang paling terkenal dalam genus ini.

* Subfamili Tamijioideae : Subfamili Tamijioideae, seperti anggota
lain dari keluarga Zingiberaceae, ditemukan di daerah tropis.
Distribusi tepat Tamijia flagellaris tidak secara mendetail tercatat
dalam literatur yang tersedia, namun kemungkinan besar
spesies ini asli dari Asia Tenggara, di mana banyak spesies
Zingiberaceae terkonsentrasi.

* Subfamili Alpinioideae : Suku Alpinieae: Mencakup genera
seperti Alpinia (lengkuas), Elettaria (kapulaga), dan Etlingera
(kecombrang).

* Subfamili Zingiberoideae: Tribe Zingibereae: Mencakup genera
seperti Zingiber (jahe), Curcuma (kunyit), dan Hedychium

(ganyong).

Distribusi dan Habitat

Famili Zingiberaceae, yang biasa dikenal sebagai keluarga
jahe, tersebar luas terutama di daerah tropis dan subtropis, dengan
pusat distribusi yang terutama berada di Asia Tenggara. Famili ini
terdiri dari sekitar 56 genera dan sekitar 1337 spesies,
menjadikannya sebagai keluarga tumbuhan yang beragam dan luas
(Naive et al., 2019). Distribusi Zingiberaceae meluas secara global,




dari Afrika ke Asia hingga Amerika, menunjukkan kehadiran pan-
tropis (Zhao et al., 2022).

Zingiberaceae Secara khusus dikenal karena distribusinya
yang luas di seluruh daerah tropis, dengan konsentrasi signifikan
di Asia Tenggara, menyoroti kemampuannya beradaptasi dengan
berbagai iklim tropis (Rasool & Magqgbool, 2019). Zingiberaceae
ditemukan di habitat yang beragam, termasuk hutan sekunder dan
campuran di dataran rendah, ketinggian sedang, dan zona
perbukitan hingga montane, menunjukkan kemampuannya untuk
berkembang di berbagai lingkungan ekologi (Rahmi, 2023). Selain
itu, distribusi keluarga ini mencakup wilayah seperti Asia, di mana
sejumlah besar genera dan spesies, seperti Curcuma longa, banyak
ditemukan (Hamid et al., 2018). Selain itu, Zingiberaceae tersebar
luas di Asia, dengan berbagai genera dan spesies berkembang di
daerah tropis dan subtropis, termasuk Kepulauan Pasifik (Wahyuni
et al., 2022).

Famili Zingiberaceae memainkan peran penting dalam
konteks ekologi dan ekonomi. Anggotanya tidak hanya vital karena
sifat aromatik dan pengobatannya tetapi juga berkontribusi
signifikan terhadap keanekaragaman hayati di daerah tropis dan
subtropis. Konservasi dan penggunaan berkelanjutan tanaman-
tanaman ini sangat penting untuk memastikan ketersediaannya
bagi generasi mendatang.







Challen Willemsen

BAB 02 Definisi dan
karakteristik Famili
Zingiberaceae

_ Beberapa tanaman Indonesia dan dikenal sejak
jaman penjahahan dengan sebutan “empon-empon”. Tanaman
empon-empon didalamnya termasuk juga Zingiberaceae yang telah
banyak dimanfaatkan wilayah Asia Tenggara. Zingiberaceae
merupakan famili tumbuhan berbunga yang terdiri dari berbagai
jenis tanaman yang banyak ditemui di daerah tropis dan suptropis
di seluruh dunia. Indonesia sendiri memiliki iklim tersebut
menjadikan Zingiberaceae tumbuh subur dan mudah ditemukan




terutama di pulau Jawa. Tanaman-tanaman ini memiliki nilai

ekonomi serta dan obatan serta industri.

Bagian tanaman yang kaya akan senyawa biasa disebut
empon-empon. Istilah rimpang menurut KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) Edisi V, termasuk diantaranya jahe, kunyit,
temulawak dan lainnya yang digunakan sebagai ramuan
tradisional atau dikenal dengan jamu (Daryanti et al., 2022).
Ramuan tradisionl yang dimaksud dalam bentuk minuman khas
orang Jawa berbahan dasar rempah-rempah yang biasa
dimanfaatkan untuk kesehatan. Manfaat empon-empon yang telah
terbukti secara empiris dari jaman nenek moyang diantaranya
menjaga kesehatan pada organ pencernaan, meningkatkan sistem
imun tubuh dan menghangatkan tubuh.

Rempah-rempah merupakan salah satu bagian dari
tumbuhan yang bersifat aromatik, dapat berasal dari bunga, akar,
biji, batang, daun, kulit kayu, rimpang, umbi atau bagian lain dari
tumbuhan dan dapat untuk memberikan rasa untuk pada makanan
(Wahyuni et al, 2019). Tanaman rempah-rempah telah
dimanfaatkan secara bertahap sebagai bumbu dapur, penambah
rasa, pewangi, dan pengawet makanan. (Robi et al., 2019). Selain
bermanfaat sebagai bumbu masakan, rempah juga digunakan
dalam pengobatan, baik penyakit ringan maupun kronis.
Masyarakat ~memperoleh  pengetahuan  tradisional dari
memanfaatkan tumbuhan melalui pengalaman atau coba-coba,
mimpi, orang tua atau nenek moyang, dan secara lisan dari generasi
ke generasi. Akibatnya, berbagai ramuan obat yang berkualitas
tinggi dibuat (Julung et al., 2018).

Empon-empon atau Zingiberaceae atau suku temu-temuan
atau suku jahe-jahean memiliki arti rimpang atau akar.
Zingiberceae termasuk dalam kelompok utama Angiospermae
(tanaman berbunga). Zingiberaceae memiliki 52 Genus tumbuhan
dan 1.587 spesies (http://theplantlist.org/1.1/browse/A/




Zingiberaceae/. 2024). Jenis tanaman yang famili Zingiberaceae
yang banyak digunakan sebagai obat atau biasa dikenal dengan
jamu diantaranya; kencur, kunyit, jahe, temu putih, lempuyang,
kapulaga, temu hitam (temu ireng), lengkuas dan kencur.
Zingiberaceae pada umumnya diperbanyak secara vegetatif
dengan menggunakan rimpang dan anakan tanaman (Rahardjo,
2001).

Tumbuhan Zingiberaceae umumnya mengandung minyak
atsiri dengan bau khas. Tumbuhan ini banyak digunakan sebagai
bumbu dapur, termasuk di Indonesia. Minyak atsiri yang
terkandung di dalam rimpang Zingiberaceae memberikan
aromanya. Ketika dihirup, atau diinhalasi, minyak atsiri rimpang
tumbuhan ini memiliki dampak yang berbeda pada berat badan
(Batubara & Suparto, 2021).

Gambar 2. 1 a) rimpang Curcuma aeruginosa, b) tanaman Curcuma
amada, c) irisan rimpang Curcuma amada, d) rimpang
Zingiber cassumunar (Daryanti et al., 2023)




Tumbuhan Zingiberaceae adalah jenis herba yang memiliki
batang semu terbentuk dari pelepah daun yang membungkus
batangnya. Terna parenialnya memiliki rimpang yang berbentuk
seperti umbi yang beruas-ruas, dan minyaknya memiliki aroma
khas.

Karakteristik ~ Zingiberaceae memiliki ~ morfologi
diantaranya;

= Batang

Zingiberaceae adalah jenis tanaman terna perennial yang
memiliki rimpang dengan bentuk yang kadang-kadang
menyerupai umbi. Umumnya, tanaman ini menghasilkan minyak
yang dapat menguap dengan aroma yang kuat. Batang-batangnya
sangat pendek dan hanya berfungsi untuk mendukung
perbungaan. Batang Zingiberaceae juga dapat tumbuh menjalar
dibawah tanah atau dikenal dengan rhizoma. Bagian rhizome
dalam tanag ditumbuhi akar untuk menyerap air sehingga
mendukung pertumbuhan tanaman. Rhizome yang terdapat dalam
tanah dapat digunakan sebagai perkembangbiakan vegetatif alami
dengan sendirinya.

Selain itu, rhizoma ini dapat berfungsi sebagai alat
perkebang biakan. Tanaman terna pinneal berumur panjang
dengan batang lunak yang tidak membentuk kayu. Rhizome yang
dimiliki tebal karena berfungsi sebagai tempat penyimpanan
makanan seperti umbi namun yang mengandung minyak atsiri.
Batang digantikan dengan batang semu yang tyerbentuk dari
pelepah daun. Batang yang ditemui pada tanaman ini termasuk
batang semu karena sangat pendek pada bagian atas tanah. Batang
semu sangat lunak dan mengandung air dan untuk beberapa jenis
spesies dari tanaman ini dapat ditemui batang dengan ketinggian
dapat mencapai 8 meter yang tumbuh diatas tanah.
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= Daun

Zingiberaceae memiliki daun berjenis tunggal serta terdapat
sel-sel minyak yang bersifat volatil. Daunnya biasanya berwarna
hijau dan tanaman ini tahan terhadap prubahan suhu rendah.
Beberapa spesies memiliki 3 bagian berupa helaian, tangkai serta
pelepah daun. Jenis daun dari suku ini berbentuk sejajar. Memiliki
pertulangan daun yang sejajar, menyirip atau melengkung menjadi
ciri khas tanaman ini. Pada daun terdapat bulu-bulu halus. Daun
membentuk seling, tunggal dan menuju pangkal tanaman tidak
ditemui daun sehingga menyatu membentuk pelepah. Pelepah
daun dapat terbuka dan terdapat ligula sedangkan tangkai daun
kadang ada kadang tidak.

* Bunga

Bunga jenis Zingiberaceae sangat pendek. Jenis bunga ini
sangat unik dan biasanya biseksual, epigin, dan zygomorf. Kelopak
terdiri dari tiga helaian pipa. Beberapa bunga dengan daun gantilan
terlihat di ketiak daun dalam bentuk rangkaian atau bulir
berwarna-warni. Mahkota biasanya berbentuk corong atau pipa
dengan tiga cuping bunga terlepas. Anda akan menemukan cuping
berukuran besar yang melindungi dan menutupi stamen. Tanaman
jahe memiliki hanya bunga kepala putik yang produktif. Meskipun
ada beberapa kelapa putih, kepala putik mengalami penurunan
selama perbungaan, sehingga hanya sisa putih di tepi.

Bunga memiliki dua struktur yang disebut staminous.
Benang sari terdapat dua jenis yang steril dan fertil terletak pada
bagian bibir bunga samping dalam bagian lingkaran pipa. Daun
mahkota berbentuk helaian. Pada bagian ovarium terdapat 3 bagian
untuk bakal biji memiliki banyak lokus. Bagian dalam bakal biji
mengandung kelenjar yang menghasilkan madu dalam membantu
penyerbukan bunga. Penyerbukan bunga dapat dibantu serangga.
Bunga yang terbentuk merupakan bunga majemuk yang tumbuh
pada beberapa bagian.
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Gambar 2.2 Morfologi bunga famili Zingiberaceae (Kittipanangkul,
& Ngamriabsakul, 2008).

Pembungaan tumbuhan ini terdiri dari bunga majemuk
tungal atau berganda yang umumnya biseksual, zigomorf, atau
asimetrik. Hiasan bunga pada kelopaknya yang terdiri dari 3 daun
kelopak dan mahkotanya yang terdiri dari tiga daun mahkota yang

12



terletak di bagian bawahnya, membentuk suatu buluh, yang
kadang-kadang menarik pada bentuk dan warna. Satu benang sari
dengan 3-5 dengan kondisi steril yang kadang-kadang dapat
menyerupai daun mahkota. Bakal buah terletak tenggelam dan
memiliki tiga ruang; jarang, dua di antaranya memiliki endosperm
di ketiak, atau satu beruang memiliki endosperm di dinding atau di
dasar. Semua putik memiliki ujung yang tidak terbagi dan sejalur
pada benang sari yang fertil serta beberapa mungkin berbibir dua
atau lebih.

= Buah

Bentuk buah Zingiberaceae ada yang berbentuk kapsul,
berdaging, kering kadang berukurang besar tergantung jenis
spesiesnya. Buahnya ada yang pecah atau tidak pecah bahkan
kadang berbentuk seperti biuah berry. Buah sangat bervariasi baik
warna, ukurang serta bentuk, dan ada yang berambut atau berduri.
Biji yang dimilliki sangat banyak, kering dan berukuran besar yang
terbungkus dengan kulit aril. Beberpa arilus sering dijumpai
bercuping atau terkoyak. Warna arilus ada yang putih, orange,
merah terang berfungsi untuk menarik hewan agar hinggap dan
membantu penyerbukan. Buah kadang ada yang berkatup 3 atau
berdaging namun tidak terbuka.

* Akar/Rimpang

Akar atau rhizome atau rimpang merupakan modifikasi
yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan,
perkembangbiakan vegetatif alami serta mendukung pertumbuhan
tanaman. Rimpang tumbuh didalam tanah namun ada beberapa
yang muncul dipermukaan tanah. Perkembangan rimpang dari
pangkal batang dan tumbuh secara horizontal di bawah tanah.

Rimpang termasuk akar tunjang yang berumbi. Terdapat
struktur internal dengan lapisan jaringan yang mengandung
karbohidrat, protein, lemak dan air. Terdapat pula minyak atsiri
dengan aroma yang khas pada masing-masing spesies tanaman
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sebagai pencirinya. Kemampuan Zingiberaceae dalam bertahan
hidup didukung dengan keberadaan dari cadangan makanan pada
bagian akar saat lingkungan tidak mendukung sehingga mampu
survive dalam jangka waktu yang cukup lama. Ukuran rimpang
bervariasi dengan panjang akar hingga puluhan sentimeter
tergantung usia dan spesies tanaman. Rimpang Zingiberaceae
memiliki permukaan luar yang kasar, warna coklat kemerahan.

Umumnya rimpang berwarna putih terang saat masih mudah dan

perkembang biakan vegetatif secara alami akan tumbuh tunas bari

dari nodus-nodus tertentu pada bagian rimpangnya.

Fungsi rimpang Zingiberaceae diantaranya;

Penyimpanan Makanan: Rimpang mengandung cadangan
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan baru dan
kelangsungan hidup tanaman saat kondisi lingkungan tidak
menguntungkan.

o Reproduksi Vegetatif: Rimpang merupakan titik pertumbuhan
baru bagi tanaman Zingiberaceae. Dari rimpang ini, tunas baru
dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman baru,
memungkinkan perbanyakan tanaman secara vegetatif.

o Stabilitas Tanaman: Rimpang berfungsi sebagai struktur
pendukung yang memperkuat tanaman dan membantu menjaga
stabilitasnya di dalam tanah.

o Rimpang Zingiberaceae juga memiliki peran ekologis penting
dalam lingkungan. Mereka dapat menyediakan tempat
perlindungan bagi organisme tanah seperti cacing dan serangga,
serta memberikan bahan organik yang penting untuk proses
dekomposisi dan siklus nutrisi tanah.

Tanaman Zingiberaceae umumnya dimanfaatkan sebagai
bahan makanan tidak dapat disimpan lama, contohnya rimpang
jahe dapat disimpan 2-3 bulan. Hal tersebut dapat terjadi
disebabkan karena kadar air pada rimpang tanaman relatif cukup
tinggi (81,6-86,3%), respirasi dan perombakan cadangan makanan
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terjadi secara cepat. Pada kadar air rendah, jaringan titik tumbuh

dapat rusak sehingga viabilitasnya rendah.

Pengenalan jenis spesies yang termasuk dalam famili
Zingiberaceae dapat diketahui dengan nama ilmiahnya. Nama
ilmiah menjadi khasanah ilmu pengetahuan. Tujuan penamaan
ilmiah suatu makhluk hidup agar memudahkan dalam komunikasi
ilmiah terkait dengan makhluk hidup tersebut baik tanaman
maupun hewan serta menyediakan referensi sesuai dengan tujuan
yang diperluhkan bagi pengetahuan kedepan. Suatu pemberian
nama diperluhkan cara yang mudah dipahami, berlaku secara
universal, presis dan stabil. Hal ini disebabkan oleh nama umum
atau lokal dari makhluk hidup yang dianggap penting dalam
kehidupan sehari-hari bagi masyarakat sekitar untuk
berkomunikasi, tetapi tidak cukup akurat secara ilmiah jika
digunakan bagi masyarakat luas secara global.

Peneliti harus menghindari penggunaan penamaan
berdasarkan nama lokal karena dapat menyebabkan kekacauan
dalam komunikasi ilmiah. Setiap wilayah mungkin memiliki nama
lokal yang unik untuk satu jenis tumbuhan yang sama. Untuk
memastikan validitas nama ilmiah jenis dan suku tanaman
Zingiberaceae, Anda dapat mencari publikasi terbaru dan
menggunakan portal basis data online seperti;

o IPNI (https://www.ipni.org/ )

POWO (https://powo.science.kew.org/ )
Tropicos (https://www.tropicos.org/ )
The Plant List (https://wfoplantlist.org/ )
GBIF (https://www.gbif.org/ )

O O O O

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPNI dan The Plant
List memberikan lebih banyak informasi tentang nama jenis
tumbuhan daripada portal lain. POWO dan GBIF menyediakan
informasi tentang status nama tumbuhan dengan foto, spesimen,
dan peta persebarannya. (Damayanto et al., 2020).
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BAB 03 Peran Famili
Zingiberaceae dalam
Budayo dan Scjarah
Indonesia

B r-ndohuluan

Indonesia adalah surga tanaman obat! Dengan 30.000 jenis yang
luar biasa, tidak heran orang menggunakannya selama berabad-
abad untuk mengobati berbagai penyakit (BPOM, 2023).
Pengetahuan tradisional ini dipelajari dalam bidang yang disebut

etnobotani, yang mengamati hubungan antara tanaman dan
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manusia, terutama dalam budaya suku (Alemu et al, 2017).
Penggunaan tanaman untuk obat adalah contoh yang bagus
tentang bagaimana manusia berinteraksi dengan lingkungan
mereka. Dari 30.000 jenis tanaman obat, hanya sekitar 1.200 yang
telah dipelajari secara serius (Kemenkes RI, 2011). Pengobatan
tradisional berjalan seiring dengan budaya lokal, dan etnobotani
membantu kita memahami bagaimana masyarakat ini memandang

dan menggunakan tanaman di sekitar mereka.

Etnobotani Famili Zingiberaceae

Iklim tropis Indonesia menjadi rumah yang sempurna
untuk berbagai macam tanaman, termasuk yang berasal dari famili
Zingiberaceae. Famili tanaman ini dikenal dengan rimpang (batang
bawah) yang khas dan beraroma harum. Mereka memegang
peranan penting dalam praktik pengobatan tradisional di seluruh
nusantara.

Salah satu contohnya adalah masyarakat Madura. Tradisi
mereka yang sudah lama menggunakan "jamu" - ramuan herbal -
sering kali menggunakan tanaman dari famili Zingiberaceae.
Praktik ini khususnya lazim di kalangan masyarakat pesisir
Kabupaten Jember, tempat para bidan desa meneruskan
pengetahuan berharga ini (Octavia et al., 2019).

Famili Zingiberaceae adalah sumber utama mereka untuk
pengobatan tradisional. Enam spesies, termasuk jahe, kunyit, dan
kencur, umumnya digunakan. Tanaman ini diolah melalui metode
seperti direbus, dikukus, atau disangrai, seringkali dikombinasikan
dengan bahan lainnya. Rimpangnya yang kaya khasiat obat
digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit, mulai dari
perawatan pasca melahirkan hingga penyakit umum seperti
demam dan batuk (Octavia et al., 2019).

Masyarakat Using, kelompok etnis lain yang tinggal di Jawa
Timur, juga memiliki hubungan erat dengan tanaman obat.
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Warisan budaya mereka menekankan pemanfaatan sumber daya
alam untuk kesehatan, dan pengobatan berbasis tanaman tetap
menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Pengetahuan tentang pengobatan tradisional diwariskan turun-
temurun, memastikan kelestariannya (Kholilah & Bayu, 2019).

Famili Zingiberaceae memegang tempat khusus dalam
budaya mereka, berfungsi sebagai obat dan rempah kuliner.
Sembilan spesies, termasuk kunyit, jahe, dan kencur, umumnya
digunakan. Tumbuhan yang secara lokal disebut "empon-empon"
ini biasanya memiliki ciri-ciri berupa tanaman perdu, rimpang
beraroma, dan daun tunggal (Nurcahyati & Ardiyansyah, 2018;
Evan Vria Andesmora et al., 2022; Mukarromah & Hayati, 2023).
Setiap spesies memiliki manfaat dan metode persiapan yang unik
untuk mengatasi masalah kesehatan tertentu. Famili Zingiberaceae
memegang peranan penting dalam praktik pengobatan tradisional
berbagai komunitas di Indonesia. Pengetahuan dan praktik yang
terkait dengan penggunaan tanaman ini menyoroti hubungan
mendalam antara kearifan lokal dan lingkungan alam.
Zingiberaceae dalam pengobatan Masyarakat Toba :

» Zingiber officinale (jahe)

= Zingiber purpureum (bungle)

» Zingiber americans (lempuyang)

*  Curcuma domestica (kunyit)

* Curcuma xanthorhiza (temulawak)

» Alpinia galanga (lengkuas)

» Kaempferia galanga (kencur)

= Etlingera elatior (kecombrang)

*  Amomum compactum (kapulaga) (Nasution et al., 2020)

Selama berabad-abad, masyarakat Batak Toba di Sumatera
Utara telah menggunakan pengobatan tradisional, memanfaatkan
kekayaan alam yang melimpah. Obat-obatan kuno ini disiapkan
dengan metode sederhana, dipandu oleh pengetahuan dan
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pengalaman yang diwariskan turun-temurun. Di antara beragam
tanaman yang digunakan dalam pengobatan tradisional Batak
Toba, sembilan spesies dari famili Zingiberaceae menonjol karena
keanekaragaman dan khasiat penyembuhannya yang luar biasa

Uraian manfaat dari beberapa jenis tumbuhan famili

Zingiberaceae untuk pengobatan oleh masyarakat Suku Using
Banyuwangi antara lain sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Uraian Manfaaat Spesies Zingiberaceae bagi Suku
Using Banyuwangi (Nurcahyati & Ardiyansyah, 2018)

No Nama Spesies Nama lokal Khasiat
1 Alpinia galanga Lengkuas Mengobati penyakit
kulit
2 Curcuma alba Kunyit putih ~ Obat kanker
3 Curcuma domestica Kunyit Memperlancar
peredaran darah
4 Zingiber officinalle Jahe Obat masuk angina dan
obat batuk
5 Curcuma Temulawak Meningkatkan  nafsu
xanthorrizha makan
6 Kaemferia galanga Kencur Obat batuk, sakit perut,
dan keseleso,
7 Boensenbergia Temu kunci Obat batuk penambah
nafsu makan
8 Zingiber aromaticumm ~ Lempuyang Obat batuk, reja, encok,
wangi dan penambah nafsu
makan
9 Amomum dealbatum ~ Wresah Obat pencuci mata

Tanaman Zingiberaceae ini menjadi landasan pengobatan
tradisional Batak Toba, menawarkan berbagai macam manfaat.
Penggunaan utama tanaman ini adalah untuk meredakan pilek dan
batuk, memberikan kelegaan dari gangguan pernapasan umum.
Selain itu, tanaman Zingiberaceae sering dimasukkan ke dalam
masakan, memberikan cita rasa dan aroma khas, sehingga menjadi
bahan pokok di rumah tangga Batak Toba (Boonma et al., 2023).
Penggunaan luas ini sebagian disebabkan oleh tempat tinggal
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masyarakat di dataran tinggi, di mana cuaca dingin sering terjadi,
sehingga meningkatkan kerentanan terhadap pilek. Oleh karena
itu, tanaman Zingiberaceae berfungsi sebagai penghangat alami
dan menawarkan pengobatan yang mudah didapat dan teruji
waktu untuk berbagai masalah kesehatan.

Analisis pemanfaatan spesies Zingiberaceae oleh
masyarakat Batak Toba untuk pengobatan menunjukkan tiga
kategori utama: pengobatan (60%), perawatan (25%), dan kesehatan
(15%). Kategorisasi ini menggarisbawahi kepercayaan kuat yang
dimiliki oleh masyarakat Batak Toba terhadap potensi
penyembuhan tanaman yang tumbuh subur di lingkungan mereka
(Nasution et al., 2020).

Praktik pengobatan tradisional yang berakar kuat dalam
warisan budaya tertentu disebut dengan pengobatan etnomedis.
(Washikah, 2016). Pendekatan ini dikategorikan sebagai teknologi
tepat guna karena bahan-bahan yang mudah didapat, terjangkau,
dan mudah digunakan berasal dari daerah setempat, sehingga
tidak memerlukan peralatan mahal dalam penyiapannya. Tradisi
pengobatan suatu masyarakat terkait erat dengan budaya lokal dan
nilai-nilai masyarakat tersebut (Kementrian Kesehatan RI, 2017).
Dalam kategori pengobatan, delapan spesies Zingiberaceae banyak
digunakan: Zingiber officinale, Zingiber purpureum, Zingiber
americans, Curcuma domestica, Curcuma xanthoriza, Alpinia galanga,
Kaempferia galanga, dan Amomum compactum.

Perawatan mencakup tindakan pencegahan, pengobatan,
dan pengelolaan penyakit, melampaui penyakit fisik hingga
mencakup kesejahteraan mental, emosional, dan spiritual. Ini juga
melibatkan penyediaan layanan oleh organisasi medis, institusi,
dan unit profesional (Kemenkes RI, 2020). Praktik perawatan dalam
pengobatan tradisional Batak Toba meliputi perawatan prenatal,
perawatan persalinan, perawatan pasca melahirkan, dan dukungan
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menyusui. Tanaman yang digunakan dalam kategori ini adalah
Zingiber purpureum dan Etlingera elatior.

Hubungan erat masyarakat Batak Toba dengan famili
Zingiberaceae dan keterampilan mereka dalam memasukkan
tanaman ini ke dalam praktik pengobatan tradisional, menonjolkan
kekayaan budaya dan pengetahuan mendalam tentang alam yang
telah diturunkan dari generasi ke generasi. Tradisi kuno ini terus
memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat Batak Toba.

Kesehatan merupakan kebutuhan dasar manusia, sama
halnya dengan pangan, tempat tinggal, dan pendidikan. Untuk
mencapai kesehatan yang optimal, individu mencari berbagai
bentuk pengobatan, termasuk pengobatan modern (medis) dan
pengobatan alternatif atau tradisional. Pengobatan modern
menggunakan alat, metode, dan bahan modern yang berbasis
kimia, mengikuti standar pengobatan medis modern. Sebaliknya,
pengobatan alternatif berakar pada praktik tradisional dan bahan
alami, menggunakan sistem medis yang berbeda dari pengobatan
modern (BPOM, 2023).

Provinsi Jambi, Indonesia, memiliki kekayaan etnis yang
beragam, termasuk suku Jambi, Kerinci, Anak Dalam/Anak Rimbo,
Batin, Kubu, Melayu, Minang, Batak, Banjar, Bugis, Orang Asli
Sumatera Selatan, dan Tionghoa, yang masing-masing tinggal di
kabupaten dan kota di provinsi ini. Keragaman etnis ini tidak
diragukan lagi memengaruhi pemanfaatan berbagai kelompok
tanaman, termasuk famili Zingiberaceae (Andesmora et al., 2022).

Masyarakat di komunitas ini umumnya membeli tanaman
Zingiberaceae untuk keperluan kuliner (bumbu) atau pengobatan
tradisional. Tanaman ini dapat dengan mudah diperoleh di pasar
tradisional atau modern. Famili Zingiberaceae, yang sering disebut
"jahe-jahean" oleh masyarakat Jambi, memiliki bagian-bagian
tertentu yang dapat dimanfaatkan. Namun, tidak semua organ
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tanaman dari famili ini digunakan sebagai bumbu masak atau obat
tradisional. Bagian yang paling umum digunakan termasuk buah,
daun, bunga, dan rimpang, dengan rimpang menjadi bagian yang
paling umum. Rimpang Zingiberaceae mengandung minyak atsiri
dengan berbagai manfaat dan aktivitas farmakologis.

Sebelas spesies Zingiberaceae memiliki rimpangnya yang
dimanfaatkan di Jambi: kunyit, kencur, jahe putih, lengkuas,
lempuyang, temu kunci, jahe merah, bangle, temu putih, temu
ireng, dan temulawak. Selain itu, daun kunyit berfungsi sebagai
bumbu masak dan bahan obat tradisional. Kecombrang adalah
spesies Zingiberaceae yang dimanfaatkan bunganya, sedangkan
kapulaga dihargai karena buah atau bijinya (Evan Vria Andesmora
et al., 2022).

Masyarakat di Desa Ketindan, Dusun Tegalrejo Lawang,
Kabupaten Malang, merupakan contoh nyata dari komunitas yang
terus menggunakan tanaman obat dalam pengobatan tradisional.
Pengetahuan mereka tentang tanaman obat dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari berakar kuat pada tradisi, diturunkan
dari generasi ke generasi. Tanaman dari famili Zingiberaceae, yang
menjadi sumber tanaman obat di lingkungan pemukiman
penduduk Desa Ketindan, dijaga dan dilestarikan dengan cermat.
Dedikasi untuk melestarikan tanaman obat ini tidak terlihat di
pemukiman desa lainnya. Tanaman obat di Desa Ketindan tersebar
di seluruh kawasan pemukiman, dengan akar, rimpang, batang,
daun, dan buah menjadi bagian utama tanaman yang digunakan
untuk tujuan pengobatan.
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Tabel 3.2 Uraian Manfaaat Spesies Zingiberaceae di Dusun
Ketindan, Malang, Jawa Timur (Mukarromah & Hayati, 2023

No Nama Spesies Nama local Khasiat

i >

1 ingiber officinalle Jahe Emprit Obat diabetes
var. amarum

2 Zingiber officinalle Jahe Merah Obat diabetes
var. rubrum
Zinoi -

3 ingiber officinalle Jahe Gajah Obat asam urat
var. roscoe

4  Curcuma longa Kunyit Obat campak

5 Curcuma zedoria Kunyit Putih Pelembab, obat

(Christm) roscoe maag, dan obat diare,

Lima spesies Zingiberaceae yang termasuk dalam dua
genus ditemukan di Desa Ketindan: jahe emprit (Zingiber officinale
var. amarum), jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum), jahe
gajah (Zingiber officinale Roscoe), kunyit kuning (Curcuma longa L.),
dan kunyit putih (Curcuma zedoria (Christm.) roscoe). Sementara
beberapa spesies tanaman obat di Desa Ketindan telah mulai
dibudidayakan, nilai ekonominya secara umum masih rendah.
Namun demikian, tanaman ini terus memainkan peran penting
dalam praktik pengobatan tradisional masyarakat, menyediakan
bahan-bahan penting untuk kebutuhan kesehatan sehari-hari
mereka (Mukarromah & Hayati, 2023).

Hasil produk dari tumbuhan obat Famili Zingiberaceae juga
diperjualbelikan oleh masyarakat Ketindan dalam bentuk rimpang
dan serbuk jahe. Spesies yang kerap dimanfaatkan adalah jahe
emprit (Zingiber officinale var. amarum) dan kunyit kuning (Curcuma
domestica). Penjualan serbuk jahe (terutama jahe emprit) dan kunyit
dinilai lebih efisien oleh sejumlah penduduk warga Desa Ketindan
untuk digunakan sebagai pengobatan karena sudah dibuat sesuai
takaran atau dosis bagi orang yang membutuhkannya. Selain itu,
orang-orang pun tidak perlu bersusah payah lagi untuk mencuci
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jahe terlebih dahulu dan kemudian memarutnya dikarenakan hal

tersebut akan membutuhkan waktu yang lama.

Masyarakat Krueng Kluet, Aceh Selatan telah berabad-abad
menggunakan keanekaragaman hayati sebagai ramuan untuk
mengobati berbagai penyakit. Salah satunya yakni pemanfaatan
tumbuhan obat dalam proses penyembuhan ibu pasca melahirkan.
Sampai saat ini pengobatan pasca melahirkan dengan
memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan masih dilaksanakan.
Dalam masyarakat Krueng Kluet, seorang wanita yang telah
melalui proses melahirkan akan melakukan proses pemulihan yang
dibantu dengan obat-obatan tradisonal yang diracik dari berbagai
jenis tumbuh-tumbuhan. Menurut (Peli et al., 2020), obat tradisional
yang digunakan untuk ibu yang sedang nifas berfungsi membantu
memperbaiki organ-organ reproduksi agar pulih seperti sebelum
hamil. Tumbuhan obat tradisional yang digunakan pasca
melahirkan ada yang diminum dan ada pula yang digunakan
sebagai obat luar (dioleskan). Berikut ini disebutkan berbagai jenis
tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan ibu pasca
melahirkan.

Tumbuhan obat yang digunakan sebagai obat luar, dalam
masyarakat Krueng Kluet dipisahkan menjadi tiga macam yakni
lampok, pilis dan param. Ketiga macam obat luar atau oles ini
digunakan pada tempat yang berbeda. Obat lampok digunakan
pada bagian perut, sedangkan pilis dioleskan pada bagian kening,
untuk param digunakan untuk seluruh bagian badan selain kening
dan perut. Famili Zingiberaceae menjadi bahan utama dalam
pembuatan ketiga sediaan obat oles tersebut. Spesias yang menjadi
bahan utama yakni Zingiber officinale, Curcuma domestica dan
Kempferia galanga (Fuadi, 2017).

Kecamatan Pangean merupakan kecamatan yang terletak di
Kabupaten = Kuantan  Singingi, = Propinsi Riau. Pada
perkembangannya, meskipun masyarakat yang mendiami
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kecamatan ini sudah mulai maju seiring berdirinya infrastruktur
seperti rumah sakit, apotek dan masuknya obat-obatan modern,
namun sebagian besar masyarakat masih mempercayai dan
mengandalkan sistem pengobatan tradisional sebagai upaya dalam
menyembuhkan berbagai penyakit. Keterkaitan masyarakat
dengan tumbuhan di sekitarnya terlihat dengan penggunaan
berbagai jenis tumbuhan sebagai bahan dasar obat-obatan terutama
dari famili Zingiberaceae. Semakin pesatnya perkembangan
teknologi dan pengetahuan modern di daerah ini dikhawatirkan
akan terjadi pergeseran pengetahuan lokal dalam pemanfaatan
tumbuhan obat terutama famili Zingiberaceae.

Sebanyak 11 spesies dari famili Zingiberaceae yang sering
dimanfaatkan masyarakat Pangean dalam kehidupan sehari-hari.
Beberapa diantaranya sudah mulai dibudidayakan meskipun pada
umumnya belum memiliki nilai ekonomi, namun dalam
pemanfaatannya secara keseluruhan merupakan bahan dasar
dalam pengobatan tradisional dan media dalam suatu ritual. Famili
Zingiberaceae secara tradisional mampu menyembuhkan berbagai
penyakit terutama penyakit yang berhubungan dengan masalah
kehamilan dan keturunan. Beberapa tumbuhan yang dimanfaatkan
akan bekerja maksimal apabila dalam bentuk ramuan yaitu
kombinasi antar tumbuhan dalam satu ramuan (Hartanto, 2014).
Hal ini terkait dengan zat aktif berupa metabolit sekunder yang
terkandung di dalamnya. Zat aktif pada famili ini diduga akan
stabil dan bekerja maksimal apabila dicampur dengan zat aktif
yang terkandung di dalam tumbuhan lain. Menurut ( Mashita,
2017), peramu obat jaman dahulu telah memiliki pengetahuan
tersendiri berdasarkan pengalaman. Beberapa penelitian dengan
dasar-dasar Biologi dan Farmakologi menemukan zat aktif di
dalam suatu tumbuhan akan bekerja secara optimal apabila
ditambahkan dengan bahan lain dalam penggunaannya.
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Tumbuhan yang diketahui memiliki sifat antioksidan
berasal dari anggota famili Zingiberaceae dikenal dengan kunyit
atau temu-temuan. Beberapa spesies dari tumbuhan ini diketahui
memiliki kandungan senyawa yang bersifat antioksidan seperti
gingerol yang terdapat pada jahe (Zingiber officinale) (Yarnell, 2016).
Shan & Iskandar (2018) menyatakan kandungan kimia dari
rimpang kunyit berupa minyak atsiri, kurkumin, desmetoksi
kurkumin, bidesmetoksi kurkumin dan lemak. Berikut ini akan
dibahas cara penggunaan tumbuhan dari famili Zingiberaceae yang
dimanfaatkan masyarakat di Pangean dalam pengobatan
tradisional.

Ramuan yang digunakan masyarakat Pangean apabila
seseorang ingin memiliki keturunan antara lain: rimpang sipode
(Zingiber officinale), rimpang cokuar (Kaemfaria galanga), rimpang
kunik bonar (Curcuma domestica), rimpang lingkue (Alpinia
galanga), daun kome-kome-kome lombu (Persicaria odorata) dan
daun lada hitam (Piper nigrum). Keseluruhan ramuan dengan dosis
secukupnya kemudian dipotong menjadi lebih kecil, selanjutnya
dipanaskan tanpa menggunakan air hingga cairan dari ramuan
keluar. Ramuan yang telah mengeluarkan cairan didiamkan hingga
hangat kuku, setelah itu ditempelkan pada bagian perut setelah
dimasukkan ke dalam kain kassa. Penggunaan ramuan ini hanya
sebagai pendukung selain dilakukan wurut tradisional dan
mengkonsumsi ramuan tertentu tergantung kondisi saat
melakukan pengobatan (Hartanto, S., 2014).

Ibu hamil membutuhkan nutrisi yang cukup agar kondisi
tubuh tetap sehat. Ramuan yang diminum saat hamil dimulai umur
kehamilan menginjak empat bulan yaitu campuran rimpang kunik
bonar (Curcuma domestica), rimpang kunik tomu (Curcuma
xanthoriza), kuning telur ayam kampung dan madu. Dosis
penggunaan kunik bonar (Curcuma domestica) dan kunik tomu
(Curcuma xanthoriza) tidak lebih dari dua ruas jari, kemudian
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dihaluskan dan ditambahkan air hangat. Ramuan kemudian
disaring dan ditambahkan madu, satu kuning telur ayam kampung
yang sudah dikocok terlebih dahulu dan sedikit perasan jeruk
limau (Citrus retusa). Ramuan kemudian diminum pada pagi hari.
Penggunaan ramuan hanya dibolehkan maksimum tiga kali dalam
seminggu (Hartanto, S., 2014).

Pasca melahirkan, biasanya darah kotor masih tertinggal
pada tubuh seorang ibu, sehingga perlu dibersihkan dengan cara
meminum beberapa ramuan (Peli et al., 2020) yang telah direbus
dengan menggunakan tiga gelas air hingga air yang tersisa tinggal
satu gelas. Ramuannya antara lain: rimpang kunik bolai (Zingiber
cassumunar), rimpang jariangau (Acorus calamus), rimpang kunik
bonar (Curcuma domestica), rimpang sipode kancial jantan (Zingiber
sp.), rimpang sipode kancial batino (Zingiber argenteum), rimpang
puar sisiak (Globba pendulla) dan daun gago (Centella asiatica). Dosis
semua ramuan tidak lebih dari dua ruas jari masing-masing dan
secukupnya untuk daun gago. Ramuan diminum setelah empat
puluh hari pasca melahirkan maksimal tiga kali dalam seminggu.

Ramuan yang digunakan untuk mengobati muntah pada
anak-anak (Hartanto, 2014) antara lain rimpang kunik bonar
(Curcuma domestica), rimpang kunik bolai (Zingiber cassumunar),
rimpang jarangau (Acorus calamus) masing-masing satu ruas jari
dan kulit kayu gaharu (Aquilaria malaccensis) selebar dua jari, semua
ramuan dihaluskan kemudian direbus dan disaring. Air rebusan
diminum dengan menambahkan perasan jeruk nipis (Citrus retusa)

dan ampasnya diusapkan pada bagian perut anak- anak yang sakit.

Entnoantropologi Famili Zingiberaceae

Kajian antropologi merupakan pemanfaatan spesies
tumbuhan dalam kehidupan masyarakat lokal terkait dengan
prosesi adat atau ritual yang berkembang dan dilakukan secara
turun temurun yang berkaitan dengan hal-hal berorientasi mistik
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(Fauzana et al., 2021). Beberapa spesies dari famili Zingiberaceae
memiliki manfaat yang hubungan dengan ritual yang dilakukan
oleh masyarakat lokal terhadap hal-hal bersifat magis (Peli et al.,
2020). Masyarakat lokal beranggapan beberapa spesies dari famili
ini memiliki kemampuan dalam mengusir roh jahat dari dalam
tubuh seseorang atau sebagai media mengusir makhluk halus pada
suatu tempat sebelum mendirikan bangunan seperti rumah
misalnya. Seseorang yang dirasuki makhluk halus atau yang
dikenal dengan kesurupan, rimpang kunik bolai (Zingiber
cassumunar) yang dicampur dengan rimpang jariangau (Acorus
calamus), umbi bawang merah dan bawang putih diiris-iris. Irisan
tersebut ditambahkan air dan dibacakan doa. Penggunaannya
dengan cara mengusapkan air ramuan pada bagian wajah pasien
dan sebaiknya dilakukan oleh orang yang memilki pengetahuan
tentang hal-hal gaib (Hartanto, 2014).

Perempuan yang sedang hamil biasanya juga melakukan
ritual mandi hamil dengan air yang dicampur beberapa bahan
family Zingiberaceae yang diyakini dapat mengusir roh-roh halus
dan memperlancar proses melahirkan. Selain itu, mereka juga
melakukan perawatan menggunakan ramuan yang bertujuan
memulih- kan kondisi kesehatan sesudah melahirkan. Ramu- an
tersebut terdiri dari berbagai macam jenis tumbuhan yang secara
umum digunakan dengan cara dimakan, diminum, ditempelkan,
dan bahan untuk mandi (Peli et al., 2020).

Manfaat lain yang diperoleh pada famili Zingiberaceae
yaitu pada saat warga masyarakat hendak mendirikan rumabh.
Beberapa bahan yang dimanfaatkan diantaranya bira hitam, bira
putih, setawar, sedingin, kunik bolai, jariangau serta beberapa
bahan lain selain tumbuhan yang kemudian ditanam pada sisi
kanan rumah. Hal ini bertujuan untuk memindahkan makhluk
halus yang berada pada lahan tersebut. Doa dan syukuran
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kemudian  dilaksanakan  setelah  prosesi ini  selesai
dilakukan(Hartanto, 2014).

Penutup

Famili Zingiberaceae merupakan salah satu famili yang
dimanfaatkan oleh Masyarakat dalam pengobatan disamping
sebagai bahan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Sumber
informasi diperoleh secara turun temurun, dengan pengolahan
tunggal ataupun dicampur dengan tanaman lain. Kajian botani
menunjukkan famili ini lebih dominan berperawakan herba dengan
batang semu serta dapat dibedakan antar spesies melalui warna
rimpang dan organ bunga. Kajian etnomedisin menunjukkan
bahwa famili ini lebih cenderung digunakan dalam mengatasi
penyakit ringan (batuk, diare, masuk angin, kehilangan nafsu
makan), kehamilan, pasca melahirkan dan masalah keturunan.
Kajian etnoantropologi menunjukkan bahwa beberapa spesies dari
famili ini diyakini mampu mengatasi penyakit bersifat magis.
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Challen Willemsen

BAB 04 Metabolit sekunder
Fomili 2ingiberaceae

] Keluarga Zingiberaceae dikenal mengandung
berbagai metabolit sekunder penting yang berkontribusi pada
aktivitas farmakologis dan signifikansi biologis mereka. Metabolit
sekunder ini memainkan peran penting dalam interaksi tanaman-
lingkungan, mekanisme pertahanan, dan adaptasi terhadap kondisi
lingkungan. Beberapa metabolit sekunder utama yang ditemukan
dalam keluarga Zingiberaceae meliputi flavonoid, diarylheptanoid,
seskuiterpen, senyawa fenolik, dan keton (Chen et al., 2014; Heikal,
2023; Wakhidah & Silalahi, 2020). Metabolit sekunder ini telah
diisolasi dan dipelajari. Potensial aplikasi terapeutik menunjukkan
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potensi farmakologis yang kaya dari keluarga Zingiberaceae
(Nurjannah et al., 2022).

Flavonoid

Flavonoid, seperti tectochrysin, izalpinin, dan apigenin-4',7-
dimetileter, adalah beberapa konstituen representatif dengan
aktivitas farmakologis potensial dalam tanaman seperti Alpinia
oxyphylla (Chen et al., 2014). Flavonoid adalah kelas fitokimia yang
ditemukan dalam berbagai tanaman, termasuk yang tergolong
dalam keluarga Zingiberaceae. Tanaman Zingiberaceae diketahui
mengandung beragam fitokimia yang kaya, dengan flavonoid
sebagai salah satu senyawa utama yang ada (Ivanovic et al., 2021).
Kaempferol adalah senyawa flavonoid terkenal yang ditemukan
dalam tanaman Zingiberaceae seperti Alpinia officinarum (Wang et
al., 2023). Selain itu, flavonoid lainnya seperti kuersetin, rutin,
katekin, luteolin, dan mirisetin telah diidentifikasi dalam Zingiber
zerumbet (Rahayu et al, 2021). Flavonoid-flavonoid ini
berkontribusi pada sifat antioksidan tanaman Zingiberaceae,
dengan total kandungan fenolik (TPC) dan total kandungan
flavonoid (TFC) menjadi indikator kunci dari aktivitas
antioksidannya (Muflihah et al., 2021).

Keberadaan flavonoid dalam tanaman Zingiberaceae telah
dikaitkan dengan berbagai aktivitas biologis. Flavonoid
memainkan peran dalam karakteristik antioksidan dari tanaman
ini, yang berkontribusi pada potensi manfaat kesehatannya
(Parham et al., 2020). Studi telah menunjukkan bahwa konsentrasi
flavonoid dalam Zingiber zerumbet bervariasi dengan kematangan
tanaman, dengan bagian-bagian tanaman yang berbeda
menunjukkan  fluktuasi  dalam  kandungan  flavonoid
(Ghasemzadeh et al., 2016). Selain itu, penyaringan fitokimia dari
tanaman Zingiberaceae secara konsisten mengungkapkan
keberadaan flavonoid bersama dengan senyawa lain seperti tanin,
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saponin, dan terpenoid (Ramadanil et al., 2019; "undefined", 2018;
Okogbenin et al., 2014).

Tanaman Zingiberaceae adalah sumber flavonoid yang
kaya, termasuk senyawa seperti kaempferol, kuersetin, rutin,
katekin, luteolin, dan mirisetin. Flavonoid-flavonoid ini
berkontribusi pada sifat antioksidan dan potensi manfaat kesehatan
yang terkait dengan tanaman Zingiberaceae. Keberadaan
flavonoid, bersama dengan fitokimia lainnya, menekankan
pentingnya tanaman Zingiberaceae dalam bidang pengobatan dan
nutrisi.

OH O OH O
Kuersetin Luteolin
Diarylheptanoid

Diarilheptanoid adalah senyawa alami yang banyak
ditemukan dalam famili Zingiberaceae, yang mencakup berbagai
jenis tanaman seperti jahe, kunyit, dan lengkuas. Senyawa ini terdiri
dari dua cincin aromatik yang dihubungkan oleh rantai karbon
sepanjang tujuh atom. Diarilheptanoid dikenal memiliki berbagai
manfaat kesehatan, termasuk sifat antiinflamasi, antioksidan, dan
antikanker. ~ Yakuchinone = A dan B, oxyphyllacinol, dan
seskuiterpen seperti nootkatone berkontribusi pada sifat-sifat
medis famili Zingiberaceae (Chen et al., 2014).

! OH
WO/
OH
Oxyphyllacinol
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Senyawa fenolik

Senyawa fenolik adalah kelompok senyawa kimia yang
memiliki struktur dasar berupa cincin fenol dan banyak ditemukan
dalam famili Zingiberaceae, yang meliputi tanaman-tanaman
seperti jahe, kunyit, dan temu lawak. Senyawa fenolik dikenal
memiliki berbagai sifat biologis yang bermanfaat, seperti aktivitas
antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba. Dalam tanaman
Zingiberaceae, senyawa fenolik berperan penting dalam
melindungi tanaman dari serangan patogen dan tekanan
lingkungan. Selain itu, senyawa ini juga memberikan kontribusi
pada rasa, aroma, dan warna khas tanaman.

Senyawa fenolik yang ditemukan dalam tanaman rimpang
Zingiberaceae telah menunjukkan aktivitas biologis yang
signifikan, termasuk sifat antioksidan yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia (Destryana, 2024). Selain itu, senyawa seperti 6-
gingerol dalam Zingiber officinale Roscoe telah diidentifikasi
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (Atmaja, 2023).
Metabolit sekunder ini telah diisolasi dan dipelajari untuk aplikasi
terapeutik potensial mereka, menunjukkan potensi farmakologis
yang kaya dari keluarga Zingiberaceae (Nurjannah et al., 2022).

O OH
/O:©/\)WV\
HO

6 Gingerol

Seskuiterpen

Keluarga Zingiberaceae diketahui mengandung berbagai
senyawa seskuiterpen yang berkontribusi pada aktivitas
farmakologis dan signifikansi biologisnya. Beberapa seskuiterpen
utama yang ditemukan dalam keluarga Zingiberaceae meliputi:
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Zerumbon: seskuiterpen monositik yang diisolasi dari rimpang
Zingiber zerumbet dan dikenal sebagai senyawa aktif utama
dalam tanaman ini (Chien et al., 2016; Hamid et al., 2018).
Zingiberen: senyawa seskuiterpen yang ditemukan pada
tanaman Zingiberaceae (Rahmi, 2023).
Germakron: seskuiterpen monositik yang terdapat dalam
tanaman Zingiberaceae (Peng et al., 2022).
a-Humulen: seskuiterpen monositik yang umum ditemukan
dalam keluarga Zingiberaceae (Putra et al., 2022).
p-kariofilen: senyawa seskuiterpen yang terdapat dalam
keluarga Zingiberaceae (Andriana et al., 2019).
Ar-kurkumen: senyawa seskuiterpen yang ditemukan pada
tanaman Zingiberaceae (Sharifi-Rad et al., 2017).
B-turmeron: metabolit seskuiterpen yang diidentifikasi dalam C.
alismatifolia, anggota keluarga Zingiberaceae (Dong et al., 2022).
Kurzerenon: senyawa seskuiterpen yang ditemukan dalam
minyak spesies Curcuma (Morais et al., 2021).
Elemen: seskuiterpen yang terdapat dalam kunyit, dengan
senyawa seperti a-elemene, [3-elemene, dan y-elemene yang
diidentifikasi (Nair et al., 2019).

X X X

a-elemene f-elemene y-elemene

Xanthorrhizol: metabolit seskuiterpen yang ditemukan dalam
minyak esensial rimpang tanaman Zingiberaceae (Sharifi-Rad et
al., 2017).

Senyawa-senyawa seskuiterpen ini memainkan peran

penting dalam aktivitas biologis dan sifat-sifat medis tanaman

dalam keluarga Zingiberaceae, menunjukkan beragam senyawa

bioaktif yang ada dalam tanaman-tanaman ini.
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BAB 05 Pemanfaatan Famili
Zingiberaceae sebagai
Rempah dalam Masakan
Indonesia

B vosokan indonesia secara umum kaya akan
rempah atau bumbu dan merupakan cerminan dari beragamnya
budaya dan tradisi dari kepulauan Nusantara yang memgang
peranan penting dalam budaya nasional Indonesia.

Tumbuhan rempah dan bumbu dapat berupa rimpang,
terna, herba, bahkan pohon. Rempah dan bumbu memiliki peran
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penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam kegiatan
memasak. Meski sering dianggap serupa, rempah dan bumbu
sebenarnya berbeda. Menurut Hakim (2015), rempah adalah
tumbuhan atau bagian tumbuhan yang aromatik dan berfungsi
memberikan cita rasa pada makanan. Yana et al. (2018) menjelaskan
bahwa rempah adalah bagian tertentu dari tumbuhan yang
digunakan sebagai bumbu, penguat cita rasa, pengharum, dan
pengawet makanan, dengan penggunaan yang terbatas. Di sisi lain,
menurut Demayanti & Soenarto (2018) bumbu yaitu tanaman
aromatik yang ditambahkan pada makanan sebagai pembangkit
selera makan, dan penyedap umumnya digunakan dalam bentuk
basah atau segar seperti cabai, tomat, dan jeruk nipis. Bumbu
mengandung pengawet alami karena terdapat senyawa
antimikroba (Mulyawan et al., 2019). Penggunaan rempah-rempah
paling umum dalam bentuk serbuk, bubuk, potongan atau
campuran lainnya dalam berbagai masakan. Adanya senyawa
bioaktif rempah memiliki peranan yang besar terhadap kesehatan
seperti antiinflamasi, antimikroba dan antiokasidan.

Di Indonesia, penggunaan rempah-rempah dari keluarga
Zingiberaceae juga paling banyak dimanfaatkan. Misalnya, jahe
sering digunakan dalam masakan tradisional untuk memberikan
rasa hangat dan pedas yang khas. Selain itu, kunyit sering
digunakan sebagai pewarna alami dan juga memberikan rasa yang
khas pada masakan. Dengan menggabungkan berbagai rempah-
rempah dari keluarga Zingiberaceae ini, Anda dapat menciptakan
masakan daerah yang kaya akan cita rasa dan juga bergizi.

Yanti et., al (2023) melaporkan masyarakat Desa Sebuduh
Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau provinsi kalimantan
barat, memanfaatkan Famili Zingiberaceae sebagai rempah dan
bumbu tradisional baik sebagai bumbu, pewarna, penguat cita rasa,
pengharum, penetral, pengawet, pelunak, dan obat/minuman
herbal. Famili Zingiberaceae terdiri dari Jahe, Jahe merah, kencur,
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kunyit, kunyit putih, lempuyang, lengkuas, temu hitam, temu
kunci, dan temulawak. Pemanfaatan dalam masakan Indonesia
sudah tidak dapat dipisahkan dari makanan setiap daerah.
= Jahe

Jahe tergolong dalam rempah yang dimasukkan dalam
makanan dalam kategori segar dikarenakan cepat busuk atau rusak
atau fungsinya jauh berkurang ketika kering. Rimpang jahe
memiliki aroma yang khas dengan rasa pedas yang menyegarkan
dan menghangatkan tubuh juga mengeluarkan keringat. Jahe
dalam masakan digunakan sebagai makanan maupun minuman.
Penggunaan jahe dalam masakan bersama dengan rempah lainnya
dalam bumbu pawon seperti kunyit, kencur, sereh, kayu manis,
daun jeruk purut, lengkuas, ketumbar, dan daun salam. Jahe
digunakan dengan cara dimemarkan atau juga dihaluskan bersama
bumbu lainnya.

Gambar 5.1 Jahe (https://www.pioneerherbal.com)

Jahe banyak dimanfaatkan dalam masakan seperti sambal
goreng, tongseng, gulai, brongkos, masakan berkuah yang berbasis
seafood, masakan bertumis. Jahe sebagai pengoles daging, ikan
yang akan dibakar ataupun dipagang dan biasanya digunakan
untuk menetralkan aroma anyir (Gardjito, 2013). Pada berbagai
jenis soto di beberapa daerah nusantara seperti aceh, medan,
pekanbaru, padang, palembang, lampung, bangka, jakarta, betawi,
bandung, banjar, tasikmalaya, bogor, semarang, boyolali,
banjarnegara, purworejo, kebumen, lamongan madura,
pamerkasan, pacitan malang, kediri, ngawi, purbalingga, surabaya,
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sokaraja, tegal, banyumas, bali, mataram, samarinda (Juliano et.,al,
2017). Penelitian Suantika et al. (2018) menunjukkan bahwa
penambahan sari jahe 15% tingkat keempukan daging meningkat.
Penelitian Putra et al. (2019) 25% jus jahe yang ditambahkan pada
daging kambing mengurangi bau khas daging kambing dan
memberikan warna yang lebih merah terang. Penambahan jahe 15%
pada daging kambing asap meningkatkan aktivitas antioksidan
(Mbowa et al., 2023)

= Jahe merah

Jahe merah memiliki oleoaresin, zat ngingerol dan minyak
atsiri yang tinggi sehingga penggunaannya banyak digunakan
sebagai obat. Olahan jahe merah berupa jahe segar, jahe kering, jahe
instan atau bubuk jahe, asinan jahe, sirup jahe, selai jahe, jahe kristal
dan anggur jahe. Jahe merah memiliki aroma yang tajam dan rasa

yang sangat pedas.
* Kencur

Kencur banyak digunakan dalam berbagai masakan pedas,
gulai, sayur bobor, gado-gado, lotis dan lain-lain. Kencur juga
dimanfaatkan dalam pembuatan minuman kesehatan seperti beras
kencur, jahe kencur, obat gatal pada tenggrokan dan perangsang
nafsu makan. Kencur berkhasiat untuk menghangatkan badan,
melangsingkan, memudahkan pengeluaran air dan angin dari
tubuh serta mengencerkan dahak. Untuk membeningkan suara,
kencur dapat langsung dikunyah seperti permen (Gardjito, 2013).

Gambar 5.2 kencur (Preetha dkk., 2016)
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Penggunaan kencur dalam beberapa masakan Indonesia

antara lain:

O

Pecel: Salad sayuran dengan bumbu kacang yang sering diberi
tambahan kencur untuk memberikan aroma khas (Wijanarko,
2017).

Nasi Uduk: Nasi yang dimasak dengan santan dan rempah-
rempah, termasuk kencur, untuk memberikan aroma yang
harum (Kusnadi, 2015).

Urap: Campuran sayuran parut kelapa berbumbu, di mana
kencur menjadi salah satu bahan yang menambah rasa dan
aroma (Adnan, 2018).

Sayur Asem: Sayur dengan kuah asam yang menggunakan
kencur untuk memberikan cita rasa segar dan khas (Setiawan,
2016).

Tahu Gejrot: Tahu yang disiram dengan kuah asam pedas manis
yang biasanya menggunakan kencur untuk menambah aroma
dan rasa (Wibowo, 2019).

Sambal Kencur: Sambal khas yang dibuat dari cabai, kencur,
bawang putih, dan bahan-bahan lainnya, biasanya disajikan
dengan lalapan atau gorengan (Subiakto, 2017).

Wedang Uwuh: Minuman tradisional Jawa yang menggunakan
kencur sebagai salah satu rempah dalam campurannya
(Rahardjo, 2016).

Kencur memberikan aroma dan rasa khas yang sulit digantikan,
sehingga sering dijadikan bumbu utama atau tambahan dalam
berbagai hidangan Indonesia.

Kunyit

Bagian tanaman kunyit yang berusia sebulan dimanfaatkan

sebagai lalapan penggunaanya bisa diiris tipis atau dalam keadaan

utuh sebagai bagian dari “gudangan mentah” atau bisa juga

ditambahkan pada kripik singkong. Daun kunyit digunakan
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sebagai penambah cita rasa makanan yang sedang dimasak atau

sebagai bumbu hidangan telur, ikan, daging, tempe dan tahu.

d

€L

Gambar 5. 3 Kunyit (Abdel-Hafez dkk., 2021)

Rimpang kunyit memiliki banyak kegunaan, termasuk
sebagai bumbu atau rempah-rempah, pewarna makanan, dan
bahan baku minuman kesehatan dan jamu. Rimpang kunyit yang
utama, yang dikenal dengan nama empu, biasanya digunakan
dalam ramuan obat tradisional (jamu). Empu mengandung
senyawa kimia yang lebih lengkap dibandingkan dengan umbi
cabangnya. Sebagai bumbu, rimpang kunyit digunakan dalam
berbagai masakan, terutama yang berkuah santan dan berkuah
kuning, seperti gulai, sayur pedas, dan ikan bacem. Rempah ini
tidak hanya memberikan warna kuning, tetapi juga mengurangi
aroma yang kuat pada masakan, terutama ikan dan daging
kambing. Kunyit sering dipadukan dengan rempah-rempah lain
seperti ketumbar, merica, bawang merah, bawang putih, kemiri,
cengkeh, kapulaga, dan asam jawa. Kunyit segar dikupas dan
dihaluskan dengan rempah-rempah lainnya atau dipanggang di
atas bara api hingga kulitnya terkelupas, kemudian dibersihkan
dan dicampur dengan rempah-rempah lainnya atau diiris tipis-
tipis.

Kunyit dapat diekstraksi sebagai bahan pewarna minuman
dan makanan kesehatan. Ekstrak yang dihasilkan ditambahkan
dengan santan biasanya digunakan dalam membuat nasi kuning
atau dalam adonan penyalut (batter) gorengan. Sedangkan sebagai
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minuman kesehatan paling terkenal dengan minuman kunyit asam
(Gardjito, 2013).
* Lengkuas

Lengkuas memberikan aroma yang khas dan rasa yang
mendalam pada berbagai masakan Indonesia, membuatnya

menjadi salah satu bumbu yang sering digunakan dalam berbagai
hidangan tradisional.

Gambar 5. 4 Alpinia galanga (a) seluruh tanaman, (b) bunga, (c)
rimpang, (d) rimpang kering (Eram dkk, 2019)

Beberapa masakan yang menggunakan lengkuas, yaitu:

o Rendang: Hidangan daging sapi yang dimasak dalam santan
dan rempah-rempah, termasuk lengkuas, yang memberikan
aroma khas.

o Soto Betawi: Sup daging khas Betawi yang menggunakan
lengkuas untuk menambah rasa dan aroma pada kuahnya
(Wibowo, 2019).

o Semur Jengkol: Hidangan jengkol yang dimasak dengan bumbu
semur, termasuk lengkuas, yang memberikan aroma dan rasa
yang khas. Susanto, 2018).
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o Ayam Betutu: Hidangan ayam khas Bali yang dibumbui dengan
berbagai rempah, termasuk lengkuas (Wijanarko, 2017).

o Opor Ayam: Hidangan ayam yang dimasak dalam kuah santan
dan rempah-rempah, termasuk lengkuas (Adnan, 2018).

o Sate Padang: Sate dengan bumbu kuah khas Padang yang
mengandung lengkuas untuk memberikan rasa khas (Setiawan,
2016).

o Sayur Lodeh: Sayur dengan kuah santan dan rempah-rempah,
termasuk lengkuas, yang memberikan aroma khas (Subiakto,
2017).

o Gulai: Hidangan kari khas Indonesia yang menggunakan
lengkuas sebagai salah satu bumbu utamanya Rahardjo, S.
(2016).

= Temulawak

Temulawak memiliki banyak manfaat kesehatan dan
memberikan rasa yang khas pada berbagai masakan Indonesia,
sehingga sering digunakan sebagai salah satu bahan bumbu.

Berikut adalah beberapa masakan Indonesia yang
menggunakan temulawak, yaitu:

o Soto: Beberapa varian soto, seperti Soto betawi, menggunakan
temulawak sebagai salah satu bahan untuk menambah aroma
dan khasiat kesehatan (Saras, 2023).

o Nasi Kuning: Temulawak sering ditambahkan dalam
pembuatan nasi kuning untuk memberikan warna kuning alami
dan aroma khas (Soenardi, 2012).

o Sayur Asem: Temulawak digunakan dalam beberapa resep
sayur asem untuk memberikan rasa yang lebih kompleks dan
sehat (Soewitomo, 2015).

o Gudeg Temulawak: Variasi gudeg yang menggunakan
temulawak untuk memberikan aroma dan rasa yang unik
(Wulandari, 2018).
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o Ayam Bakar Temulawak: Hidangan ayam bakar yang dibumbui
dengan temulawak untuk menambah aroma dan rasa khas
(Indriani, 2017).

o Pindang Serani: Masakan ikan khas Jepara yang menggunakan
temulawak sebagai salah satu bumbu untuk memberikan rasa
dan aroma khas (Yuniawati, 2016).

o Wedang Temulawak: Minuman tradisional yang terbuat dari
temulawak, sering disajikan untuk kesehatan dan kesegaran
(Maimunah, 2015).

o Bumbu Pecel Temulawak: Variasi bumbu pecel yang

menggunakan temulawak untuk menambah aroma dan khasiat
kesehatan (Sartika, 2018).

Gambar 5.5 Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) (a) bagian
tanaman yang ada di atas tanah. (b) bunga. (c)
rimpang. (d) serbuk rimpang (Rahmat dkk., 2021).

* Lempuyang

Lempuyang, dengan khasiat dan aromanya yang khas,
sering digunakan dalam berbagai masakan dan minuman
tradisional Indonesia untuk menambah cita rasa dan manfaat
kesehatan.
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Gambar 5.6 Lempuyang (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe) : (a)

rimpang, (b); infloresensia belum matang (c) bunga
(d); infloresensia matang (Chavan & Dey, 2023).

Berikut beberapa penggunaan lempuyang dalam masakan,

yaitu:

o

Soto Betawi: Soto Betawi menggunakan lempuyang sebagai
salah satu bumbu untuk menambah aroma dan Kkhasiat
kesehatan (Aditya, 2018).

Gulai Kikil: Gulai kikil, terutama di Sumatra, sering
menggunakan lempuyang untuk memberikan rasa khas dan
aroma yang kuat (Hadji, 2015).

Sayur Lodeh: Dalam beberapa variasi sayur lodeh, lempuyang
digunakan sebagai bumbu tambahan untuk memperkaya rasa
(Rahman, 2017).

Pecel Lempuyang: Variasi pecel yang menggunakan lempuyang
dalam bumbunya untuk memberikan rasa pedas dan aroma
khas (Suryani, 2016).

Ayam Goreng Lempuyang: Ayam goreng yang dibumbui
dengan lempuyang untuk menambah aroma dan rasa khas
(Mulyani, 2018).

Sate Lilit Bali: Dalam beberapa resep tradisional Bali, lempuyang
digunakan sebagai bumbu untuk memberikan aroma dan rasa
unik pada sate lilit (Wibisono, 2019).

Wedang Lempuyang: Minuman tradisional yang terbuat dari
lempuyang, dikenal untuk khasiat kesehatannya dan sering
disajikan sebagai minuman hangat (Hapsari, 2015).
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Temu Hitam

Rimpang ini memiliki aroma yang khas dan rasa pahit yang

kuat, sehingga digunakan dengan bijak untuk memberikan cita rasa

yang unik pada hidangan. Temu hitam biasanya digunakan dalam

bentuk segar atau kering, dan sering kali dijadikan bagian dari

bumbu masakan tertentu.

Gambar 5.7 a) tanaman b) rimpang Curcuma aeruginosa Roxb

(Hastuti dkk., 2016)

Beberapa masakan yang menggunakan temu hitam antara

lain:

o

Sayur Temu Hitam: Sayur tradisional Jawa yang menggunakan
temu hitam sebagai bumbu utama untuk menambah aroma dan
rasa (Wijayanti, 2016).

Ayam Goreng Temu Hitam: Ayam yang dimarinasi dengan
bumbu termasuk temu hitam, lalu digoreng untuk memberikan
rasa unik dan khas.

Wedang Temu Hitam: Minuman tradisional yang menggunakan
temu hitam sebagai bahan utama untuk khasiat kesehatannya
(Susanti, 2017).

Soto Medan dan Betawi juga Rawon: Beberapa variasi Soto
Medan dan Betawi menggunakan temu hitam dalam bumbunya
untuk memberikan aroma dan rasa yang lebih kuat juga
penggunaan dalam masakan Rawon (Setiawan, 2019).
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Temu Kunci

Temu kunci (Boesenbergia rotunda) juga dikenal dengan

nama fingerroot atau Chinese ginger adalah bumbu khas yang sering

digunakan dalam berbagai masakan dan minuman tradisional

Indonesia, temu kunci memiliki aroma dan rasa yang khas, sedikit

pedas dan memberikan aroma segar pada hidangan juga cita rasa

dan manfaat kesehatan yang unik.

Gambar 5.8 Temu kunci (Boesenbergia rotunda) (Bailly, 2022).

o

Pepes Ikan Temu Kunci: Ikan yang dibungkus daun pisang dan
dibumbui dengan temu kunci untuk memberikan rasa segar dan
khas (Nurhayati, 2015).

Sayur Asem Temu Kunci: Sayur asem yang menggunakan temu
kunci sebagai salah satu bumbu untuk menambah aroma dan
rasa khas (Suryanti, 2016).

Sambal Temu Kunci: Sambal tradisional yang menggunakan
temu kunci sebagai bahan untuk memberikan rasa segar dan
khas (Wahyuni, 2017).

Sayur Lodeh Temu Kunci: Beberapa variasi sayur lodeh
menggunakan temu kunci dalam bumbunya untuk menambah
aroma dan rasa (Prasetya, 2018).
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o Gombyang (Jawa Barat), telur petis malang, petis ola telur, pecel,
orak arik pindang (Jawa Tengah), sayur baya menir, sayur
bening dan sayur cupang (Ganie, 2010).

o Wedang Temu Kunci: Minuman hangat tradisional yang
menggunakan temu kunci untuk memberikan manfaat
kesehatan dan rasa yang khas (Handayani, 2019).

* Kecombrang

Pemanfaatan kecombrang (Etlingera elatior) paling umum di
bunga dan batangnya, selain sebagai rempah yang ditambhkan
pada olahan seafood juga meningkatkan aroma segar masakan dan
bau amis pada ikan bisa dihilangkan. Aroma kecombrang yang
khas sangat mudah dikenali. Misalnya pada beberapa masakan
yang menggunakan bagian bunga yaitu: nasi goreng bunga
kecombrang, tumis baby pakcoy, ikan tongkol suwir, cumi asin
(Harry, 2021). Di daerah Jawa Barat kuntum bunganya dijadikan
lalapan segar atau direbus terlebih dahulu kemudian dimakan
bersama sambal, kebiasaan wanita sunda dijadikan rujak atau pecel
dalam acara tujuh bulanan, sedangkan di pelabuhan ratu pucuknya
dijadikan campuran sambal untuk hidangan ikan laut bakar. Di
daerah Pekalongan, kecombrang diiris tipis ditambahkan dalam
pembuatan megana yaitu sejenis urap yang bahan dasarnya nangka
muda, sedangkan di wilayah Karo sebagai bagian penting dalam
sayur asam Karo juga menghilangkan bau amis pada saat masakan
ikan di Sulawesi Selatan misalnya dikenal dengan sebutan hinje
untuk masakan ikan kuah kuning, kapurung di daerah Luwu
menambahkan kecombrang (Rukmana & Herdi, 2023).

48



Gambar 5.9 Etlingera elatior (monaconatureencyclopedia.com)
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BAB 06 Potensi
Zingiberaceae dalam
Industri Farmasi

] Zingiberceae merupakan kelompok tumbuhan
yang memiliki potensi besar dalam industri farmasi. Berbagai
penelitian telah menunjukkan bahwa anggota famili ini
mengandung berbagai zat aktif yang memiliki aktivitas
farmakologis. Penelitian menunjukkan bahwa kandungan
fitokimia dari hasil isolasi dan identifikasi zingiberceae diantaranya
yaitu minyak atsiri, diarilheptanoid, gingerol, flavonoid dan
terpenoid (Alolga et al., 2022; Ballester et al., 2023). Gingerol
merupakan bahan aromatik bersifat pedas dan merupakan
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komponen fungsional utama dalam spesies Zingiber. Studi
farmakologi menunjukkan bahwa zingiberceae mempunyai
aktivitas biologis, seperti antimikroba, antioksidan, antiinflamasi,
antidiabetes, antiemetik, neuroprotektif, kardioprotektif, dan
antikanker (Ballester et al., 2023; Kocaadam & Sanlier, 2015).
Misalnya, jahe (Zingiber officinale) dikenal mengandung gingerol
dan shogaol yang memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan
antikanker (Nile & Park, 2015; M. Zhang et al., 2017). Selain itu,
kunyit (Curcuma longa) mengandung kurkumin yang terbukti
memiliki aktivitas anti inflamasi dan anti kanker dalam berbagai uji
preklinik dan klinik (Fuloria et al., 2022). Zingiberceae lainnya,
seperti temulawak (Curcuma xanthorrhiza), juga menunjukkan
potensi farmakologis. Temulawak mengandung xanthorrhizol
yang diketahui memiliki efek antimikroba, intiinflamasi dan
antikanker (Oon, Nallappan, Tee, Shohaimi, & Kassim, 2015).

Uiji preklinik pada hewan dan studi in vitro menunjukkan
bahwa ekstrak dari tumbuhan zingiberceae dapat menghambat
pertumbuhan sel kanker, mengurangi peradangan, serta
melindungi sel dari kerusakan oksidatif (Guneydas & Topcul, 2022;
Jacob & Badyal, 2014; Jantan et al., 2008). Misalnya, penelitian pada
tikus yang diberikan ekstrak jahe menunjukkan penurunan
signifikan pada parameter inflamasi dan penurunan risiko kanker
kolon. Sementara itu, studi in vitro menunjukkan kurkumin
menghambat proliferasi dari sel kanker kolon dan payudara. Pada
uji klinik, beberapa penelitian juga mendukung penggunaan zat
aktif dari zingiberceae dalam pengobatan berbagai penyakit.
Sebagai contoh, uji klinik menunjukkan bahwa ekstrak zingiberceae
(kunyit, jahe dan temulawak) dapat mengurangi nyeri dan
meningkatkan mobilitas (Lakhan, Ford, & Tepper, 2015). Kurkumin
yang diberikan secara oral pada pasien kanker payudara yang
diberikan radioterapi, dapat mengurangi tingkat keparahan
dermatitis radiasi pada kulit (Ryan et al., 2013).
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Dalam industri farmasi, bentuk sediaan dari zat aktif
zingiberceae sangat bervariasi, mulai dari ekstrak cair, kapsul,
tablet, hingga topikal gel. Misalnya, sediaan kapsul dan tablet
kurkumin sering digunakan sebagai suplemen untuk anti
inflamasi, sementara ekstrak jahe dapat ditemukan dalam bentuk
sirup untuk meredakan batuk dan pilek. Selain itu, salep atau krim
yang mengandung ekstrak jahe dan kunyit juga digunakan secara
topikal untuk mengatasi nyeri sendi dan otot.

Secara keseluruhan, potensi zingiberceae dalam industri
farmasi sangat menjanjikan, baik dari segi penelitian preklinik
maupun klinik. Pengembangan lebih lanjut dan uji klinis yang lebih
luas dapat membuka jalan bagi aplikasi medis yang lebih luas dari
zat aktif yang berasal dari famili tumbuhan ini.

Kunyit (Curcuma longa L.)

Bagian dari kunyit yang sering digunakan untuk obat
tradisional adalah rimpang. Temuan-temuan utama tentang
potensi rimpang kunyit dalam industri farmasi menyoroti sifat
farmakologisnya yang luas. Salah satu senyawa utama dalam
kunyit, yaitu kurkumin yang telah terbukti memiliki aktivitas
sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, dan antikanker
yang kuat (Jyotirmayee & Mahalik, 2022). Studi ilmiah
menunjukkan bahwa kurkumin dapat menghambat aktivitas enzim
inflamasi, menetralkan radikal bebas, menghambat perkembangan
dari sel kanker, dan bahkan merangsang apoptosis pada sel kanker
(Devassy, Nwachukwu, & Jones, 2015; Lee et al.,, 2002; Panahi,
Sadat, Khalili, & Naimi, 2016). Temuan-temuan ini telah membuka
pintu untuk pengembangan berbagai produk farmasi baru berbasis
kunyit yang dapat digunakan dalam pengobatan berbagai kondisi
kesehatan, mulai dari inflamasi seperti arthritis, serta dalam
pencegahan dan pengobatan kanker. Ekstrak kunyit digunakan
dalam industri farmasi untuk formulasi suplemen makanan, obat-
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obatan antiinflamasi, dan produk kosmetik. Salah satu contoh
produk dari ekstrak rimpang yang mengandung kurkumin dapat
membantu meringankan gangguan lambung.

Prospek masa depan untuk pengembangan produk
kesehatan berbasis kunyit sangat menjanjikan. Dengan terus
meningkatnya minat dan penelitian terkait dengan potensi
kesehatan dari kunyit, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam
pengembangan formulasi yang lebih efektif dan efisien dalam
menghantarakan senyawa aktif kunyit ke dalam tubuh. Teknologi
formulasi terbaru, seperti nanoformulasi, dapat meningkatkan
bioavailabilitas kurkumin dan mengatasi masalah bioavailabilitas
yang telah lama menjadi tantangan dalam penggunaan kunyit
sebagai obat (Mohanty, Das, & Sahoo, 2012). Selain itu, kolaborasi
antara ilmuwan farmasi, ahli botani, dan praktisi pengobatan
tradisional dapat membantu menggali potensi penuh kunyit dalam

pengobatan modern.

Dalam jangka panjang, produk berbasis kunyit dapat
menjadi alternatif bagi terapi untuk berbagai kondisi kesehatan.
Dengan lebih banyak penelitian dan inovasi dalam pengembangan
produk, kunyit memiliki potensi untuk menjadi komponen penting
dalam pengobatan, dimana terapi disesuaikan dengan kebutuhan
individu berdasarkan faktor genetik, lingkungan, dan gaya hidup.
Dengan demikian, prospek masa depan pengembangan produk
berbasis kunyit tidak hanya mengarah pada pengobatan penyakit,
tetapi juga pada pencegahan dan pemberdayaan individu untuk

mencapai kesehatan yang optimal.

Aktivitas Antiinflamasi

Kurkumin, senyawa aktif yang ditemukan dalam rimpang
kunyit, telah menjadi fokus utama dalam industri farmasi karena
banyak penelitian yang mendukung berbagai manfaat
kesehatannya. Salah satu peran utama kurkumin dalam industri
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farmasi adalah sebagai agen antiinflamasi yang kuat (Gonzales &
Orlando, 2008). Studi menunjukkan bahwa kurkumin dapat
menghambat aktivitas berbagai mediator inflamasi, termasuk
sitokin proinflamasi dan enzim inflamasi, sehingga berpotensi
mengurangi gejala dan risiko penyakit inflamasi kronis seperti
arthritis, penyakit jantung, dan penyakit inflamasi usus (Albert,
2007; Sahebkar, 2013; Tousoulis et al.,, 2011). Selain kandungan
kurkimin, minyak atsiri yang terdapat dalam rimpang kunyit
menawarkan potensi menarik dalam industri farmasi (Jantan et al.,
2008). Kandungan senyawa-senyawa seperti ar-turmeron dan e-
dan f-turmeron dalam minyak atsiri kunyit menunjukkan sifat
antiinflamasi dan analgesic (Jacob & Badyal, 2014). Oleh karena itu,
kunyit menjadi kandidat rimpang yang menjanjikan untuk
pengembangan obat-obatan antiinflamasi dan penghilang rasa
sakit.

Antimikroba

Ekstrak dan minyak esensial yang berasal dari kunyit
memiliki kemampuan untuk menghambat proliferasi bakteri,
patogen jamur, dan parasit (Akter et al., 2018). Studi terbaru telah
menunjukkan bahwa ekstrak kunyit memiliki sifat penghambatan
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Gupta,
Mahajan, & Sharma, 2015). Analisis yang dilakukan pada anak
ayam yang menderita parasit Eimeria maxima dan Eimeria tenella
telah menunjukkan bahwa dimasukkannya kunyit dalam makanan
ayam dapat mengurangi skor lesi di usus kecil dan meningkatkan
penambahan berat badan (Kim et al., 2007). Penelitian lain dengan
mengoleskan minyak kunyit pada marmut menunjukkan bahwa
terjadi penghambatan perkembangan dermatofit dan jamur
patogen, menghasilkan perbaikan lesi pada marmut yang terinfeksi
patogen tersebut (Aplsarlyakul, Vanittanakom, & Buddhasukh,
1995). Selain itu, ditemukan bahwa kurkumin menunjukkan

aktivitas antimalaria terhadap Plasmodium falciparum.
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Aktivitas Antioksidan

Kurkumin dikenal karena sifat antioksidannya yang baik
(Akter et al., 2019). Sebagai antioksidan, kurkumin memiliki
kapasitas untuk melindungi struktur seluler terhadap bahaya yang
disebabkan stres oksidatif dan radikal bebas (Abrahams, Haylett,
Johnson, Carr, & Bardien, 2019). Perannya sangat penting dalam
menghambat timbulnya kondisi memburuk seperti kanker,
penyakit Alzheimer, dan penuaan dini (Samarghandian, Azimi-
nezhad, & Farkhondeh, 2017). Potensi kurkumin sebagai
antioksidan cukup menjanjikan. Penelitian menunjukkan bahwa
kurkumin dapat menghambat peroksidasi lipid, yang merupakan
proses rusaknya lipid oleh oksidasi pada membran eritrosit
manusia dan mikrosom hati tikus. Selain itu, kurkumin
menunjukkan kemampuan untuk menghambat pembentukan
spesies oksigen reaktif, khususnya radikal hidroksil dan anion
superoksida. (Farzaei et al., 2018).

Kurkuminoid lainnya, yaitu demetoksikurkumin dan
bisdemetoksikurkumin, hampir seefektif kurkumin dalam
menghambat peroksidasi lipid yang dipicu oleh zat besi. Penelitian
menunjukkan bahwa kurkumin memiliki potensi tertinggi dalam
menangkal radikal bebas dibandingkan demetoksikurkumin dan
bisdemetoksikurkumin (Akter et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa gugus metoksi dalam struktur kimia kurkumin sangat
penting untuk aktivitas antioksidannya. Kurkuminoid juga mampu
melindungi DNA dari kerusakan yang diakibatkan oleh radikal
oksigen reaktif. Keunggulan aktivitas antioksidan kurkumin ini
disebabkan oleh struktur kimianya yang unik, yang
memungkinkan penghambatan peroksidasi lipid dengan cara
menghilangkan radikal bebas oksigen dan meningkatkan aktivitas
enzim antioksidan alami dalam tubuh.

Dibandingkan dengan bubuk kunyit dan bubuk jahe,
campuran bubuk kunyit jahe memiliki kandungan total komponen
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fenol dan flavonoid yang lebih tinggi. Aktivitas antioksidan juga
terbukti lebih besar pada campuran bubuk kunyit jahe. Campuran
ini (TGP) terbukti memiliki kemampuan yang lebih besar dalam
menangkal radikal 2,2  difenil-1- pikrihidrazil (DPPH)
dibandingkan dengan bubuk kunyit (TP) dan bubuk jahe (GP).
Aktivitas antioksidan nanopartikel emas (TuAuNps) yang berasal
dari kunyit menunjukkan efek antioksidan, antiinflamasi, dan
antibakteri yang kuat terhadap patogen mulut dibandingkan
dengan standar perbandingannya (Dharman, Science, &
Shanmugasundaram, 2022). Penambahan senyawa akif lainnya
seperti resveratrol meningkatkan aktivitas antioksidan (Albasher &
Abdel-daim, 2019). Formulasi nanopartikel kunyit yang lebih baru
memiliki keunggulan dibandingkan obat sintetik konvensional
dalam mengobati mukositis mulut, dengan efek samping yang
lebih sedikit (Dharman et al., 2022).

Peran kurkumin dalam industri farmasi juga meluas ke
bidang onkologi. Beberapa penelitian telah menunjukkan
kemampuan kurkumin untuk menghambat proliferasi sel kanker,
menginduksi apoptosis, dan menekan mekanisme metastasis. Oleh
karena itu, kurkumin menjadi senyawa aktif yang menarik dalam
pengembangan terapi tambahan atau adjuvan untuk pengobatan
kanker. Selain itu, kurkumin menunjukkan potensi sebagai agen
pelindung saraf, seperti yang ditunjukkan oleh beberapa penelitian
yang mengusulkan kemampuannya untuk melindungi sel-sel saraf
dari bahaya dan meningkatkan fungsi kognitif. Hal ini membuka
pintu untuk pengembangan terapi tambahan untuk penyakit
neurodegeneratif seperti Alzheimer dan Parkinson.

Komponen lain yang ada dalam rimpang kunyit adalah
minyak esensial, yang memiliki kemampuan untuk mengobati
diare. Selain itu, minyak esensial dapat berfungsi sebagai obat
batuk. Beberapa penelitian juga menunjukkan potensi efek
neuroprotektif dari senyawa-senyawa dalam minyak atsiri kunyit,
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membuka peluang untuk pengembangan terapi tambahan untuk
penyakit neurodegeneratif. Dengan aroma yang khas dan
menyegarkan, minyak atsiri kunyit juga dapat digunakan dalam
aromaterapi untuk tujuan relaksasi dan peningkatan kesejahteraan
mental. Melalui penelitian lebih lanjut dan pengembangan
formulasi yang inovatif, potensi minyak atsiri kunyit dalam
industri farmasi dapat terus dieksplorasi untuk memberikan
manfaat kesehatan yang lebih besar kepada masyarakat.

Jahe (Zingiber officinale Roscoe)

Jahe, diklasifikasikan dalam keluarga zingiberaceae dan
genus Zingiber, telah banyak digunakan untuk bumbu dan obat
tradisional. Rimpang jahe kaya akan berbagai macam kandungan
kimia, meliputi senyawa terpern, fenolik, polisakarida, asam
organik, lipid, dan serat serat (Kumar et al., 2014). Sifat
menguntungkan jahe terutama berasal dari keberadaan komponen
fenoliknya, seperti shogaol dan gingerol. Penelitian telah
menunjukkan beberapa efek biologis yang terkait dengan jahe,
yang mencakup aktivitas antioksidan, antimikroba, antiinflamasi,
dan antikanker (Citronberg et al., 2013). Selain itu, penelitian telah
menunjukkan bahwa jahe menjanjikan dalam pencegahan dan
pengelolaan berbagai kondisi, termasuk gangguan
neurodegeneratif, penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus,
obesitas, mual dan muntah yang diinduksi kemoterapi, serta
penyakit pernapasan. Di industri farmasi, ekstrak jahe digunakan
dalam formulasi obat-obatan untuk pengobatan gangguan
pencernaan, obat batuk, dan antiemetik.

Aktivitas Antiinflamasi

Senyawa 6-gingerol terbukti memiliki berbagai sifat biologis
dan farmasi, termasuk efek antiinflamasi, antioksidan, antiobesitas,
antidiabetes, dan antikanker. Dalam penelitian Young et al., (2005)
pemberian 6-gingerol secara intraperitoneal dengan dosis 25-50
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mg/kg pada tikus yang telah diinduksi asam asetat menunjukkan
bahwa senyawa ini memberikan efek analgetik dan pemberian
senyawa ini pada dosis 50-100 mg/kg juga menghasilkan
penghambatan edema kaki tikus yang diinduksi karagenin, yang
menunjukkan bahwa senyawa 6-gingerol memiliki sifat analgesik
dan aktivitas anti inflamasi.

Serangkaian penelitian menunjukkan bahwa jahe dan
kandungan aktifnya memiliki aktivitas sebagai anti inflamasi, yang
dapat digunakan untuk penyakit terkait peradangan seperti kolitis
(G. Zhang, Nitteranon, Chan, & Parkin, 2013; M. Zhang et al., 2017).
Efek anti inflamasi terutama terkait dengan nuclear factor kappa
beta (NFkB), phoshatidylinositol-3-kinase (PI3K), dan protein
kinase B (Akt) (Julia, Rosenthal, Lee, Krug, & Schulzke, 2016).
Senyawa 6-dehydroshogaol menunjukkan potensi yang lebih besar
dibandingkan dengan 6-shogaol dan 6-gingerol dalam mengurangi
mediator proinflamasi seperti oksida (NO) dan prostaglandin E2
(PGE2) pada sel makrofag tikus RAW 264.7 (G. Zhang et al., 2013).
Selain itu, ekstrak jahe dan zingerone menghambat aktivasi NF-kB
dan menurunkan kadar IL-1 di usus besar tikus, sehingga
mengurangi kolitis yang disebabkan oleh asam sulfonat 2,4,6-
trinitrobenzena (Hsiang et al., 2013).

Jahe juga mengurangi radang usus halus/enteritis yang
dipicu antibodi anti-CD3 pada tikus dan berpotensi mengurangi
produksi TNF bersama dengan aktivasi Akt dan NF-kB.
Selanjutnya, nanopartikel jahe memiliki kemampuan untuk
mencegah peradangan pada usus dengan cara meningkatkan kadar
sitokin antiinflamasi diantaranya interleukin-10 (IL-10) dan IL-22,
sementara secara bersamaan mengurangi kadar sitokin
proinflamasi seperti IL-1, TNF-o, dan IL-6, pada tikus yang
mengalami kolitis akut dan kolitis kronis kronis (M. Zhang et al.,
2017). Selain itu, nanopartikel yang mengandung 6-shogaol
(GDNPs 2) dapat meringankan gejala kolitis dan meningkatkan
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penyembuhan luka pada tikus dengan kolitis yang diinduksi
natrium dekstran sulfat sulfat (M. Zhang, Xu, Liu, & Han, 2018).
Selanjutnya, mikroRNA yang berasal dari ginger exosome-like
nanoparticles (GELN) memperbaiki kolitis pada tikus dengan
merangsang produksi IL-22 (Teng et al., 2018). Selain itu, penelitian
yang melibatkan 28 pelari pria yang mengonsumsi kapsul jahe
bubuk 500 mg menunjukkan bahwa intervensi dapat mengurangi
peningkatan sitokin paska latihan tertentu yang bertanggung jawab
untuk peradangan, seperti plasma IL-6, IL-1, dan TNF-o (Zehsaz,
Farhangi, & Mirheidari, 2014).

Secara umum, jahe dan senyawa aktifnya terbukti efektif
dalam meringankan peradangan, terutama pada penyakit radang
usus. Mekanisme antiinflamasi dari jahe mungkin terkait dengan
penghambatan aktivasi Akt dan NF-kB, peningkatan sitokin
antiinflamasi, dan penurunan sitokin proinflamasi. Khususnya,
aplikasi nanopartikel jahe berpotensi meningkatkan pencegahan
dan terapi inflamasi penyakit usus. Jahe dan konstituen bioaktifnya
terbukti efektif mengurangi peradangan, terutama dalam kasus
penyakit radang usus. Mekanisme antiinflamasi jahe dapat
dikaitkan dengan penghentian aktivasi Akt dan NF-kB,
peningkatan sitokin antiinflamasi, dan penurunan sitokin
proinflamasi. Aplikasi nanopartikel jahe berpotensi mencegah dan
mengobati inflamasi penyakit usus secara khusus.

Aktivitas Antimikroba

Penelitian telah menunjukkan bahwa jahe memiliki
kemampuan untuk menghambat proliferasi beberapa strain
Pseudomonas aeruginosa yang resisten terhadap obat dengan
mempengaruhi  integritas membran dan  menghambat
pembentukan biofilm. Selain itu, penerapan ekstrak jahe telah
diamati menghambat pembentukan biofilm dengan mengurangi
produksi siklik guanosin monofosfat (cGMP) dari Pseudomonas
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aeruginosa (Yadav et al., 2023). Penelitian selanjutnya telah
menunjukkan bahwa ekstrak jahe dan fraksi metanol memiliki
kemampuan untuk menghalangi pembentukan biofilm dan sintesis
glukan dari Streptococcus mutans. Selain itu, ada laporan
berkurangnya kejadian infeksi yang dipicu oleh Streptococcus
mutans pada kelompok tikus. Selain itu, penelitian mengungkapkan
bahwa gingerenone-A dan 6-shogaol menunjukkan sifat
penghambatan  terhadap  Staphylococcus aureus dengan
menghambat fungsi 6-hydroxymethyl-7, 8-dihydropterin
pyrophosphokinase pada pathogen (Rampogu et al., 2018).
Karakteristik lipofilik senyawa yang ditemukan dalam
minyak esensial jahe meningkatkan permeabilitas dinding sel dan
membran sitoplasma, yang menyebabkan gangguan integritas
membran pada jamur (Yumie et al., 2015). Penelitian in vitro telah
menunjukkan bahwa efek penghambatan minyak esensial jahe
pada pertumbuhan Fusarium verticillioides dikaitkan dengan
pengurangan produksi ergosterol dan gangguan integritas
membran. Selain itu, minyak essensial jahe memiliki kapasitas
untuk mengurangi sintesis fumonisin Bl dan fumonisin B2
(Ferreira et al., 2013). Minyak atsiri jahe juga mampu menekan
perkembangan Aspergillus flavus serta aflatoksin dan produksi
ergosterol (Yumie et al., 2015). Penelitian lainnya, Y-terpinene dan
citral dalam minyak atsiri jahe menunjukkan aktivitas antijamur
terhadap Aspergillus flavus dan mengurangi ekspresi beberapa gen
yang terkait dengan biosintesis aflatoksin (Moon, Lee, & Lee, 2018).
Selain itu, konsumsi jahe segar berpotensi mengurangi infeksi
infeksi human respiratory syncytial virus (HRSV) pada sistem
pernapasan (San, Chih, Feng, Shieh, & Chai, 2013). Dalam uji klinis,
ekstrak jahe juga dapat menurunkan virus hepatitis C (HCV)
(Abdel-Moneim, Morsy, Mahmoud, Abo-Seif, & Zanaty, 2013).
Oleh karena itu, jahe menunjukkan efek penghambatan terhadap
virus, bakteri dan jamur, dan virus, terutama melalui
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penghambatan pembentukan biofilm bakteri, biosintesis ergosterol,

dan perlekatan dan internalisasi virus.

Aktivitas Antioksidan

Gingerol merupakan komponen bioaktif dari kelompok
fenilpropanoid yang terdapat dalam rimpang jahe, menunjukkan
sifat antioksidan yang kuat. 6-, 8-, dan 10-gingerol, serta 6-shogaol
mampu menangkal radikal bebas secara (Ballester et al., 2023).
Contohnya, 6-gingerol dapat mengurangi produksi oksida nitrat
dan menurunkan kadar enzim yang memproduksi oksida nitrat
pada makrofag yang distimulasi (Mbaveng & Kuete, 2017).
Aktivitas antioksidan gingerol ini juga mendukung efek

antiinflamasi dari rimpang jahe.

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)

Temulawak, secara ilmiah dikenal sebagai Curcuma
xanthorrhiza, kaya akan berbagai senyawa bioaktif, termasuk
curcuminoid, geranyl asetat, camphor, zingiberene, zerumbone,
dan xanthorrhizol. Namun demikian, kadar kurkumin di
temulawak relatif lebih rendah daripada yang ditemukan pada
kunyit (Shanmugam et al., 2019; Simamora, Timothy, Setiawan,
Yerer, & Mun'im, 2022). Senyawa xanthorrhizol dan ekstrak
simplisia yang berasal dari Curcuma xanthorrhiza menunjukkan
sifat anti-inflamasi dan antihiperglikemik, sehingga menawarkan
potensi yang menjanjikan sebagai agen antidiabetes yang
berkhasiat untuk terapi diabetes tipe 2. Selain itu, penelitian telah
menunjukkan  bahwa  xanthorrhizol = menunjukkan sifat
antimikroba, antihipertensi, antioksidan, antiplatelet, selain efek
nefroprotektif, estrogenik, antiestrogenik.dan hepatoprotektif
(Aspamufita & Yuliani, 2013; Jantan, Saputri, Qaisar, & Buang, 2012;
Yasacaxena et al., 2023).
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Antiinflamasi

Penelitian mengenai aktivias antiinflamasi in vitro dari
xanthorrhizol menunjukkan bahwa senyawa ini memiliki potensi
sebagai penghambat kuat COX-2 dan iNOS pada sel makrofag
monosit leukemia RAW 264.7 (Lee et al., 2002). Penyelidikan yang
berbeda  menunjukkan bahwa xanthorrhizol berpotensi
menunjukkan sifat antiinflamasi melalui penekanan reaksi nyeri
neurogenik dan inflamasi dalam penilaian nyeri yang diinduksi
formalin yang dilakukan pada tikus (Devaraj, Esfahani, Ismail,
Ramanathan, & Yam, 2010). Mekanisme antiinflamasi
xanthorrhizol dengan menghambat IL-6 dan TNF-a, sementara
juga mengurangi ekspresi iNOS dan COX-2 dan melalui jalur NF-
kB, akibatnya menyebabkan penurunan kadar PGE2 dan NO (Lim
et al.,, 2005). Pemberian ekstrak Curcuma xanthorrhiza pada tikus
(pada dosis 10 dan 25 mg/kg/hari) menunjukkan xanthorrhizol
dapat menghambat pada pembentukan sitokin inflamasi seperti
interleukin-6 (IL-6), tumor nekrosis faktor-alpha (TNF-e), C-reactive
Protein (CRP), dan interleukin-1p (IL-1p) di jaringan adiposa, otot
dan hati (Devaraj, Ismail, Ramanathan, Marimuthu, & Fei, 2010).

Antimikroba

Xanthorrhizol menunjukkan aktivitas penting terhadap
berbagai mikroorganisme patogen, menunjukkan sifat antibakteri
dan antijamur (Hwang, Shim, & Pyun, 2000; Rukayadi & Hwang,
2007). Efek penghambatan Curcuma xanthorrhiza meluas ke jamur
seperti Aspergillus fumigatus, Rhizopus oryzae, Aspergillus flavus,
Aspergillus  niger, Trichophyton mentagrophytes, dan Fusarium
oxysporum. Selain itu, Xanthorrhizol sangat efektif dalam menekan
bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus, Staphylococcus
aureus yang resisten metisilin (MRSA), dan bakteri gram negatif
seperti Escherichia coli, dan bakteri yang bertanggung jawab pada
jerawat, Propionibacterium acnes (Rahmat, Lee, & Kang, 2021).
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Antioksidan

Xanthorrhizol memiliki sifat antioksidan yang berfungsi
dalam perlindungan saraf dan LDL. Dampak antioksidan dari
senyawa ini memberikan pertahanan neuroprotektif yang kuat
dengan menghambat peroksidasi lipid yang diinduksi hidrogen
peroksida (H202) dalam homogenat otak dari tikus, penurunan
neurotoksisitas oleh induksi glutamat, bersamaan dengan
pengurangan generasi spesies oksigen reaktif (ROS) pada sel HT22.
Penemuan ini menunjukkan xanthorrhizol memiliki potensi yang
menjanjikan sebagai agen terapi untuk penyakit Alzheimer dan
gangguan neurologis terkait ROS (Devaraj, Ismail, et al.,, 2010).
Evaluasi ekstrak Curcuma xanthorrhiza dosis 250 mg/kg pada tikus
yang terpapar CCl4 dan (-D-galactosamine mengungkapkan
bahwa temulawak dapat berfungsi sebagai antioksidan dan
mampu mencegah peroksidasi lipid (Devaraj, Ismail, et al., 2010).
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